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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(QS: Al-Insyirah:6) 
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orang, yang penting kerja,kerja dan kerja. Kerja akan 

menghasilkan sesuatu, sementara omongan hanya 

menghasilkan alasan” 
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ABSTRAK 

 

Eka Purwanti , 2022. Analisis Deiksis Persona dan Deiksis Tempat dalam Cerita 

Terbaik Pembentuk Budi Pekerti Karya Siti Anisah. Skripsi, Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Pembimbing I: Tedi Suryadi, M.Pd, Pembimbing ke II: 

Valentinus Ola Beding, S.S., M.Pd 

Kata Kunci: Analisis Deiksis Persona dan Deiksis Tempat dalam Cerita 

Terbaik Pembentuk Budi Pekerti Karya Siti Anisah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang bagaimana analisis deiksis 

persona dan deiksis tempat dalam cerita terbaik pembentuk budi pekerti karya Siti 

Anisah. Subjek penelitian ini adalah mengakaji bagaimana deiksis persona dan 

deiksis tempat yang ada di dalam buku cerita terbaik karya Siti Anisah. Deiksis 

merupaka kata yang digunakan untuk menggantikan nama orang, barang, tempat, 

dan waktu serta memiliki acuan berubah-ubah. Pentingnya spesifikasi tempat ini 

tampak pada kenyataan bahwa ada dua cara mendasar dalam mengacu objek, 

yaitu dengan mendeskripsikan atau menyebut objek atau dengan 

menempatkannya disuatu lokasi. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Sehingga metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode simak catat.Selain itu, deiksis juga terikat pada 

konteks pembicaraan yang diungkapkan oleh penutur. Dalam deiksis persona 

peran dari partisipan percakapan dibagi menjadi tujuh bagian. Yang pertama 

orang pertama  (persona pertama) yaitu kategori rujukan pembicara kepada 

dirinya : aku, daku, saya, -ku, dan ku-. Kedua ialah orang kedua (persona kedua) 

yaitu kategori rujukan pembicara kepada pendengar, : engkau, kau, dikau, kamu, 

anda, kau- dan –mu. Ketiga ialah orang ketiga (persona ketiga) yaitu, : ia, dia, 

beliau, dan -nya. Keempat ialah : kita. Kelima ialah persona pertama tanpa 

persona kedua,: kami. Keenam ialah persona kedua lebih dari satu : kamu dan 

kalian. Ketujuh ialah persona kedua lebih dari satu,: mereka. Deiksis tempat atau 

deiksis ruang berkaitan dengan spesifikasi tempat relatife ke titik labuh dalam 

peristiwa tutur.  
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ABSTRACT 

 

Eka Purwanti, 2022. Analysis of Persona Deixis and Place Deixis in the Best 

                   Stories for Forming Character by Siti Anisah. Thesis, Indonesian 

                   Language and Literature Education, Supervisor I: Tedi Suryadi, 

                    M.Pd, Second Supervisor: Valentinus Ola Beding, S.S.,M.Pd 

 

Keywords: Persona Deixis Analysis and Place Deixis in the Best Stories 

Forming Budi Pekerti by Siti Anisah 

 

This study aims to examine how the Analysis of Persona Deixis and Place Deixis 

in the Best Stories Forming Budi Pekerti by Siti Anisah. The subject of this 

research is to study how person deixis and place deixis are in the best story books 

by Siti Anisah. Deixis is a word that is used to replace the name of a person, thing, 

place, and time and has a changing reference. In addition, deixis is also tied to the 

context of the conversation expressed by the speaker. In persona deixis the role of 

the participants in the conversation is divided into seven parts. The first is the first 

person (first persona) which is the category the speaker refers to himself, for 

example: me, daku, me, -ku, and ku-. The second is the second person (second 

persona) which is the category of speaker's reference to the listener, for example: 

you, you, you, you, you, you-and-mu. The third is the third person (third person), 

namely, for example: he, she, he, and him. Fourth is for example: us. Fifth is the 

first person without the second person, for example: we. Sixth is the second 

persona more than one, for example: you and you. Seventh is the second persona 

more than one, for example: they. Place deixis or spatial deixis is related to the 

specification of the place relative to the anchor point in the speech event. The 

importance of this place specification appears in the fact that there are two basic 

ways of referring to objects, namely by describing or mentioning objects or by 

placing them in a location. The approach used in this study is a descriptive 

qualitative approach. So the method used in this study is the note-taking method. 
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